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Penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (SIG) dapat membantu dalam
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Estimasi penyediaan informasi mengenai wilayah potensi penangkapan ikan bagi nelayan.
! Selain itu, pemetaan zona potensi penangkapan ikan akan menunjukkan

Zona Penangkapan Ikan, L . S

SIG pembagian jalur yang sesuai serta kelengkapan armada yang dianjurkan. Jalur

tersebut telah diatur oleh pemerintah melalui Permen KKP Nomor 36 Tahun 2023.
Kementerian Kelautan dan Perikanan membagi jalur penangkapan berdasarkan
ukuran kapal dan alat tangkap. Jalur tersebut dibagi menjadi 3, yaitu Jalur 1 (satu),
Jalur 2 (dua) dan Jalur 3 (tiga). Penting bagi nelayan Kota Bengkulu mengetahui
daerah penangkapan ikan agar bisa mengoptimalkan operasi penangkapan dan
memanfaatkan potensi sumberdaya ikan dengan maksimal. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memvisualisasikan zona potensi penangkapan ikan dan deskripsi jalur
penangkapan ikan di Kota Bengkulu yang dapat digunakan sebagai data dan
informasi awal untuk pengelolaan perikanan pelagis di Kota Bengkulu. Penelitian
ini menggunakan citra satelit dari kondisi oseanografi perairan (Suhu Permukaan
Laut dan klorofil-a) Kota Bengkulu dengan menggunakan data citra satelit Aqua
Modis Level 3 yang diinterpolasi dan di-overlay melalui aplikasi Arc Gis untuk
menentukan titik zona penangkapan ikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
distribusi suhu permukaan laut berkisar 27°C-31,2°C dengan klorofil-a berkisar
0,106-2,64 mg/ms3. Zona potensi Penangkapan Ikan di Kota Bengkulu berada di
Jalur Penangkapan II dengan ukuran kapal yang diperbolehkan beroperasi
penangkapan ikan sebesar 5-30 GT.

Parameter Oseanografi

PENDAHULUAN dalam menentukan atau mencari daerah
Kota Bengkulu secara geografis berada di ~ penangkapan  ikan  menyebabkan  kegiatan
antara 3 045°0”-3 059°0” LS dan 102°14’-102°22’ penangkapan dapat berlangsung secara efisien dan
BT yang terdiri dari luas wilayah daratan 151,7 km?  efektif, (Ma'mun et al. 2019). Pemanfaatan sumber
dan luas wilayah laut 387,6 km?, menjadi salah satu ~ daya perikanan hingga saat ini masih belum
kota yang terletak di pesisir Provinsi Bengkuluyang  optimal, sehingga diperlukan dukungan teknologi
menghadap Samudera Hindia. Letak yang cukup untuk menyediakan informasi mengenai daerah
strategis dan laut yang luas, membuat Kota penangkapan ikan.
Bengkulu dinilai memiliki potensi perikanan Purwanto  dan  Ramdhani  (2020)
tangkap yang besar. Berdasarkan data BPS Kota
Bengkulu (2015), sebanyak 5.867 orang bermata
pencarian sebagai nelayan dari total 342.876 jiwa
penduduk.

menyebutkan Sistem Informasi Geografis (SIG)
merupakan teknologi berbasis komputer yang
berfungsi untuk mengumpulkan, menyimpan,
mengintegrasikan, mengelola, mengolah,

Nelayan di Kota Bengkulu sebagian besar =~ memodifikasi, dan menganalisis data geografis,
merupakan nelayan tradisional yang secara seperti suhu permukaan laut (SPL) dan klorofil-a.
langsung memanfaatkan potensi sumber dayaalam, Abdullah et al (2018) menjelaskan bahwa SPL
terutama potensi perikanan. Penentuan daerah dapat diperoleh melalui pengukuran langsung (in
penangkapan ikan merupakan aspek penting dalam ~ situ) atau dengan memanfaatkan citra satelit
memanfaatkan sumberdaya perikanan. Akurasi penginderaan jauh. Teknologi SIG membantu
pengguna atau pengambil keputusan dalam
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merumuskan kebijakan yang tepat (Rastuti et al.,
2015). Interpretasi data dari SIG yang disajikan
dalam bentuk peta, dapat dimanfaatkan untuk
memperkirakan lokasi potensial daerah
penangkapan ikan.

Pendugaan daerah penangkapan ikan erat
kaitannya dengan kondisi oseanografi suatu
perairan. Parameter oseanografi seperti suhu
permukaan laut dan jumlah klorofil-a merupakan
parameter yang sering digunakan untuk melihat
kualitas air, dimana semakin baik kualitas air maka
potensi keberadaan ikan juga semakin meningkat.
Selain itu, Pemetaan zona potensi penangkapan
ikan akan menunjukkan pembagian jalur yang
sesuai serta kelengkapan armada yang dianjurkan.
Jalur tersebut telah diatur oleh pemerintah melalui
Permen KKP Nomor 36 Tahun 2023. Kementerian
Kelautan dan  Perikanan membagi jalur
penangkapan berdasarkan ukuran kapal dan alat
tangkap. Jalur tersebut dibagi menjadi 3, yaitu Jalur
1 (satu), Jalur 2 (dua) dan Jalur 3 (tiga). Karena itu
penting bagi nelayan Kota Bengkulu untuk
mengetahui daerah penangkapan ikan agar bisa
mengoptimalkan  operasi penangkapan dan
memanfaatkan potensi sumberdaya ikan dengan
maksimal. Penelitian ini perlu dilakukan dengan
tujuan untuk menggambarkan zona potensi
penangkapan ikan dan analisis jalur penangkapan
di Kota Bengkulu yang digunakan sebagai data dan
informasi awal untuk pengelolaan perikanan
pelagis di Kota Bengkulu. Ruang lingkup dalam
penelitian ini terbatas pada kondisi perairan
kawasan perairan Kota Bengkulu dalam kurun
waktu satu bulan.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menerapkan metode
kualitatif — deskriptif yang bertujuan untuk

menggambarkan zona potensial penangkapan ikan
serta menentukan jalur penangkapan ikan di Kota
Bengkulu selama satu bulan. Pengambilan data satu
bulan hanya sebagai data dan langkah awal
penelitian dalam membangun hipotesis zona
potensi penangkapan ikan di Kota Bengkulu.
Wilayah yang menjadi objek pengambilan data citra
adalah wilayah perairan Kota Bengkulu dari pesisir
hingga sejauh 9 mil ke arah laut lepas. Lokasi ini
dipilih karena pesisir Kota Bengkulu menjadi pusat
masyarakat pesisir dalam mencari nafkah dalam
bidang perikanan tangkap. Wilayah pengambilan
data dapat dilihat melalui Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi penelitian

Prosedur Penelitian

Data citra satelit Aqua MODIS, yang
mencakup citra klorofil-a dan Suhu Permukaan Laut
(SPL) Level-3 Standard Mapped Image (SMI)
bulanan merupakan data yang utama dalam proses
pemetaan. Citra tersebut beresolusi spasial 9 km
dan mencakup rentang waktu pada Januari 2022.
Citra Aqua Modis yang telah di unduh kemudian
dipotong cropping) berdasarkan lokasi kajian, yaitu
perairan pesisir barat Kota Bengkulu. Cropping
dilakukan menggunakan data basemap sebagai
dasar pemotongan citra Aqua Modis, kemudian
dilakukan tahap interpolasi.

Interpolasi  adalah  metode  untuk
memperkirakan nilai berdasarkan data yang
diketahui di sekitarnya. Dalam penelitian ini,
interpolasi sebaran kandungan Kklorofil-a dan SPL
dilakukan melalui aplikasi ArcGIS berdasarkan
sampel yang tersedia. Analisis data dilakukan
dengan memanfaatkan fitur kontur pada ArcGIS
guna mengidentifikasi pola sebaran spasial masing-
masing  parameter. Proses overlay  atau
penggabungan citra dilakukan untuk
mengintegrasikan kontur SPL dengan kontur
sebaran klorofil-a. Titik perpotongan garis kontur
antara SPL dan Kklorofil-a dianggap sebagai titik
potensial untuk penangkapan ikan (Mursyidin et al.
2015).
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Data parameter oseanografi perairan

berfungsi sebagai dasar dalam menentukan daerah
penangkapan ikan pelagis pada citra zona potensi
penangkapan ikan. Analisis citra sebaran zona
potensi penangkapan ikan dilakukan menggunakan
fitur buffer pada ArcGIS untuk menghasilkan zonasi
wilayah penangkapan. Penentuan zonasi ini
mengacu pada Permen KP Nomor 36 Tahun 2023
yang mengatur tentang penempatan alat
penangkapan ikan dan alat bantu penangkapan ikan
(ABPI) di zona penangkapan ikan terukur dan
wilayah pengelolaan perikanan negara Republik
Indonesia di perairan darat. Peraturan tersebut juga
menetapkan jalur penangkapan ikan sebagai
berikut:

1. Jalur Penangkapan Ikan I:

a. Jalur IA: mencakup perairan hingga 2 mil laut
dari garis pantai menuju laut lepas dan/atau
perairan kepulauan.

b. Jalur IB: meliputi perairan di luar Jalur IA
hingga 4 mil laut.

2. ]Jalur Penangkapan Ikan II: mencakup perairan

di luar Jalur I hingga 12 mil laut.

3. Jalur Penangkapan Ikan III: mencakup perairan

di luar Jalur I dan II, termasuk zona ekonomi

eksklusif Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kota Bengkulu adalah salah kota di
Provinsi Bengkulu dengan aktivitas perikanan yang
masih cukup aktif hingga saat ini. Zona Potensi
Penangkapan Ikan (ZPPI) merupakan area yang
menjadi target penangkapan ikan karena terdeteksi
memiliki jumlah ikan yang melimpah (Mursyidin,
2015). Selain informasi mengenai keberadaan ikan,
ZPPI juga mencakup data lain seperti jarak tempubh,
kondisi cuaca, dan kedalaman perairan. (Balaguru
etal 2014).

Dari analisis berdasarkan hasil overlay
antara citra SPL dan klorofil-a, diperoleh titik-titik
yang diduga sebagai zona potensial penangkapan
ikan dengan jarak kurang dari 12 mil selama Januari
2022. Menurut Cahya et al. (2016), kondisi
oseanografi dapat menjadi indikator potensial
keberadaan ikan. Salah satu faktor biologis yang
memengaruhi kesuburan perairan adalah klorofil-a,
yaitu pigmen yang berperan dalam proses
fotosintesis dan ditemukan pada seluruh organisme
fitoplankton (Rahman M. A. et al,, 2019). Titik zona
potensi penangkapan ikan di Kota Bengkulu terlihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Zona Potensi Penangkapan Ikan Kota
Bengkulu

Hasil olahan data citra pada Gambar 2
menghasilkan titik zona potensi penangkapan ikan
di perairan Kota Bengkulu pada kurun waktu satu
bulan berada di arah utara Kota Bengkulu dengan
jarak sekitar 2 mil (3,2 km) dari pesisir ke arah laut
lepas. SPL yang ditunjukkan berkisar antara 27°C-
31,29C dan konsentrasi klorofil-a sebesar 0,106-
2,64 mg/m3. Penelitian Angraeni et al (2014)
menyatakan suhu permukaan laut relatif bagi ikan
pelagis berkisar antara 200C-320C. Standart baku
mutu sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 51 Tahun 2004, konsentrasi klorofil-a
<15 mg/m3, sehingga dapat disimpulkan
konsentrasi klorofil-a di perairan Kota Bengkulu
pada bulan Januari 2022 tidak melebihi standar
baku mutu. Berdasarkan pernyataan tersebut dan
parameter oseanografi yang dihasilkan citra
menunjukkan bahwa wilayah perairan Kota
Bengkulu diestimasikan memiliki potensi ikan
pelagis kecil yang cukup besar. Hasil citra yang
menunjukkan satu titik zona potensi penangkapan
tidak berarti bahwa di wilayah perairan lain tidak
terdapat ikan. Ikan memiliki sifat ruaya dan
berkelompok tergantung pada jenisnya. Titik zona
potensi penangkapan menunjukkan lokasi paling
potensial untuk penangkapan ikan. Parameter
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oseanografi beberapa jenis ikan pelagis disajikan
pada tabel 1.

Tabel 1. Parameter Oseanografi Beberapa Jenis Ikan
Pelagis

. Suhu Salinita Kecerahan
Jenis Ikan () s (°/00) (m)
Tongkol 20-22  32,21-34,40 20-28
(Euthynnus spp.)
Cakalang 27-30 31,00-33,00 17-28
(Katsuwonus
spp-)
Madidihang 22-28 34,41-35,00 20-28
(Thunnus spp.)
Setuhuk 24-30 34,81-35,00 24-32
(Makaira spp.)
Tenggiri 24-30 34,21-34,60 24-32
(Scomberomorus
spp-)
Banyar 22-24 20-26
(Rastrelinger
spp.)
Siro 28-32  28,00-32,00
(Amblygaster
spp-)

Sumber: Hasyim, 2015

Parameter oseanografi suhu, salinitas dan
kecerahan memiliki keterkaitan erat dengan
konsentrasi klorofil-a di laut. Suhu secara langsung
berpengaruh  terhadap proses fotosintesis
fitoplankton karena suhu berperan dalam
mengontrol reaksi kimia enzimatik sehingga dapat
menaikkan laju maksimum fotosintesis (Suryadi,
et.al. 2024). Berdasarkan hasil perbandingan olah
citra dengan tabel di atas, terdapat dapat
disimpulkan bahwa kisaran SPL dan klorofil-a dari
citra di perairan Kota Bengkulu menunjukkan
potensi yang mendukung keberadaan ikan pelagis
bernilai ekonomis. Selain itu, hasil pendugaan zona
potensi penangkapan ikan mengindikasikan bahwa
zona potensi penangkapan ikan di Kota Bengkulu
termasuk dalam Jalur Penangkapan II..

Permen KKP Nomor 36 Tahun 2023
menyatakan bahwa Jalur Penangkapan Il mencakup
perairan yang berada di luar Jalur Penangkapan
Ikan I hingga batas 12 mil laut. Menurut peraturan
tersebut, Jalur Penangkapan lkan II dikhususkan
untuk kapal berukuran 5-30 GT. Dengan ukuran
kapal yang telah dianjurkan, maka alat tangkap
dengan konstruksinya diharapkan dapat
disesuaikan. Kapal-kapal dengan Jalur
Penangkapan 2 diperbolehkan untuk beroperasi di
Jalur Penangkapan Ikan III dengan perlindungan.

Kapal di jalur tersebut tidak diizinkan untuk
beroperasi di Jalur Penangkapan I, karena armada
yang terlalu besar dan dikhawatirkan akan dapat
memicu konflik antar nelayan dengan ukuran kapal
yang lebih kecil. Darmasetiadi et al (2023)
mendukung bahwa untuk mengurangi dan potensi
konflik, penetapan zona penangkapan ikan di
wilayah perairan perlu pengelolaan yang
melibatkan berbagai stakeholder. Baik dari sisi
pemerintah, masyarakat nelayan dan juga pihak
swasta.

KESIMPULAN

Hasil olahan citra satelit menunjukkan bahwa pada
bulan Januari 2022, titik potensial penangkapan
ikan di Perairan Kota Bengkulu berada di arah utara
Kota Bengkulu dengan jarak kurang lebih 2 mil dari
pesisir ke arah laut lepas. Perairan Kota Bengkulu
memiliki potensi besar sebagai zona penangkapan
ikan pelagis, dengan suhu permukaan laut (SPL)
antara 27°C-31,2°C dan konsentrasi Kklorofil-a
sebesar  0,106-2,64 mg/m® Zona Potensi
Penangkapan lkan di Provinsi Bengkulu berada
pada jarak lebih dari 12 mil laut dan termasuk
dalam kategori Jalur Penangkapan II.
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